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Abstract: Implementation of Learning of The Akidah Akhlak In The Character of Loving 
The Country. 
The strategy for developing an academic culture can create students who have a sense of 
eco-spirituality in interacting with nature. This study aims to examine the strategy for 
developing the academic culture and religious character of Ulul Albab which produces 
graduates of Indonesian Islamic Universities with a case study at Fatmawati Sukarno 
Bengkulu State Islamic University. Qualitative research methods are applied to conduct 
research. The results of the research show that the strategy for developing academic and 
religious culture can be built through: 1) Integration of religion and science; 2) Integration of 
Universities and Ma'had/boarding schools; 3) Orientation for the formation of Ulul Albab; 
4) Setting standards for the success of Ulul Albab Bachelors; 5) Setting goals and 
commitments; 6) Building a fasting culture; 7) Open, mutual dialogue and advice; 8) 
Oriented to equality and togetherness; 9) appropriate and strong leadership through 
spiritual, emotional, intellectual, and social approaches; 10) Developing a culture of writing 
and research; and 11) Creating new innovations continuously. The research finding model is 
a strategy for developing academic and religious culture in Islamic tertiary institutions in 
Indonesia to produce graduates with Ulul Albab Character.  
Keywords: Academic Culture; Management Innovation; Ulul Albab character 
 

Abstrak: Manajemen Strategi Pengembangan Akademik dan Budaya Perguruan Tinggi 
Islam Di Indonesia : Inovasi Menuju Karakter Ulul Albab. 
Strategi pengembangan budaya akademik dapat menciptakan mahasiswa yang memiliki rasa eco-
spirituality dalam berinteraksi dengan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi 
pengembangan budaya akademik dan karakter religius Ulul Albab yang menghasilkan lulusan 
Perguruan Tinggi Islam Indonesia dengan studi kasus di Universitas Islam Negeri Fatmawati 
Sukarno Bengkulu. Metode penelitian kualitatif diterapkan untuk melakukan penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan budaya akademik dan keagamaan dapat 
dibangun melalui: 1) Integrasi agama dan ilmu pengetahuan; 2) Integrasi Perguruan Tinggi dan 
Ma'had/pondok; 3) Orientasi pembentukan Ulul Albab; 4) Menetapkan standar keberhasilan Sarjana 
Ulul Albab; 5) Menetapkan tujuan dan komitmen; 6) Membangun budaya puasa; 7) Terbuka, dialog 
timbal balik dan nasihat; 8) Berorientasi kesamaan dan kebersamaan; 9) kepemimpinan yang tepat 
dan kuat melalui pendekatan spiritual, emosional, intelektual, dan sosial; 10) Mengembangkan 
budaya menulis dan meneliti; dan 11) Menciptakan inovasi baru secara terus menerus. Model 
temuan penelitian adalah strategi pengembangan akademik dan budaya keagamaan di perguruan 
tinggi Islam di Indonesia untuk melahirkan lulusan yang berkarakter Ulul Albab. 
Kata Kunci: Budaya Akademik; Inovasi Manajemen; Karakter Ulul Albab 
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A. Pendahuluan 

Revolusi industri 4.0 semakin berkembang dengan cepat ke seluruh dunia (Savu & 
Dumitrescu, 2021) di berbagai komponen, salah satunya adalah manusia sumber daya. Itu 
mengubah cara manusia bekerja (Jorge et al., 2020). Universitas dan pusat penelitian 
memainkan peran penting dalam proses adaptasi tenaga kerja saat ini. Sumber daya 
manusia diarahkan untuk memiliki teknis, metodologis, sosial, dan keterampilan pribadi 
(Tekin et al., 2020). Dengan demikian universitas perlu memiliki kekhususan strategi untuk 
mengembangkan  Nama istilah industri 4.0 bermula dari sebuah proyek yang diprakarsai 
oleh pemerintah Jerman untuk mempromosikan komputerisasi manufaktur (Yahya, 2018). 
Jerman merupakan negara pertama yang membuat roadmap (grand design) tentang 
implementasi ekonomi digital. Era revolusi industri ini juga dikenal dengan istilah Revolusi 
digital dan era disrupsi. Istilah disrupsi dalam bahasa indonesia adalah tercabut dari 
akarnya. Menurut (Kasali, 2018) Disrupsi diartikan juga sebagai inovasi. Dari istilah di atas 
maka disrupsi bisa diartikan sebagai perubahan inovasi yang mendasar atau secara 
fundamental. Di era disrupsi ini terjadi perubahan yang mendasar karena terjadi perubahan 
yang masif pada masyarakat dibidang teknologi di setiap aspek kehidupan masyarakat. 

Peluang besar bagi pengelola adalah dasar dari tren nasional dan internasional yang 
mengedepankan nilai-nilai agama sebagai salah satu pendekatan untuk memecahkan 
masalah sosial ekonomi dan budaya, seperti yang diramalkan oleh John Naisbitt dalam 
Megatrend 2000.  Strategi mengembangkan budaya akademik dan agama sebagai subsistem 
perguruan tinggi berperan penting dalam upaya membangun dan mengembangkan budaya 
dan masyarakat yang beradab dan bangsa secara keseluruhan. Indikator mutu Perguruan 
Tinggi akan ditentukan oleh kualitas civitas akademika dalam mengembangkan dan 
membangun budaya akademik dan keagamaan. Membangun budaya akademik dan 
keagamaan di lingkungan perguruan tinggi bukanlah pekerjaan mudah, untuk itu 
diperlukan upaya sosialisasi akademik dan keagamaan, sehingga terjadi pembiasaan di 
kalangan sivitas akademika terhadap norma-norma kegiatan akademik yang berlandaskan 
nilai-nilai agama Islam.  

Oleh karena itu, harta paling berharga bagi sebuah universitas adalah budaya 
akademik dan religi di perguruan tinggi yang baik. Tulisan ini akan mengeksplorasi strategi 
pengembangan budaya akademik yang sinergis dengan budaya keagamaan Perguruan 
Tinggi Islam di Indonesia.  

Pengembangan universitas, ilmiah organisasi, komunitas ilmiah, dan bidang lain 
masih dilakukan di hamper setiap kota di negara maju. Pemerintah, universitas, dan 
perusahaan telah menggabungkan sumber daya mereka untuk berkembang area ini untuk 
merangsang inovasi dan tetap kompetitif (Magdaniel et al., 2018). Universitas menyediakan 
infrastruktur fisik dan fungsional yang mendukung kegiatan pendidikan tinggi.  Pihak 
publik dan swasta lainnya adalah terlibat dalam mempromosikan sosial-ekonomi 
perkembangan. 

Universitas dianggap yang utama agen perubahan ekonomi. Mereka menjadi magnet 
bagi inovasi regional dan menjadi fisik dan fungsional terintegrasi dengan kota (Den Heijer 
& Magdaniel, 2018). Universitas menggunakan lokasi universitas yang dinamis dengan ikon 
dan bangunan modern dalam pemasarannya strategi untuk memenangkan pertempuran 
global untuk merek dan kemitraan. Dengan demikian, pendekatan strategis ke universitas 
manajemen menekankan komprehensif pandangan yang mendukung tujuan dari berbagai 
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pemangku kepentingan yang terlibat dan terpengaruh oleh pengambilan keputusan 
universitas (Magdaniel et al., 2019). 

Perubahan dalam layanan pendidikan pasar mengharuskan manajer universitas untuk 
menggunakan pendekatan dan konsep baru untuk dikelola dan merumuskan strategi 
dengan mempertimbangkan memperhitungkan eksternal dan internal potensi organisasi. 
Ada persyaratan dasar untuk yang lebih tinggi pendidikan di era industri 4.0, diantaranya 
perencanaan keuangan yang efektif, staf yang terampil, kemitraan industri yang 
ditingkatkan, maju infrastruktur, kurikulum yang direvisi, dan lokakarya yang berwawasan 
luas (Mian et al., 2020). 

Karena internasionalisasi yang cepat, universitas menghadapi persaingan yang lebih 
ketat global dan dituntut untuk memiliki yang lebih besar akuntabilitas kepada masyarakat. 
Namun, beberapa universitas ditantang untuk memahami manajemen universitas dengan 
baik. Manusia sumber daya berperan dalam memenuhi ambisi universitas untuk masa 
depan. Oleh karena itu, informasi yang cukup adalah dibutuhkan untuk mengelola 
universitas secara strategis. Strategi tersebut antara lain: memfasilitasi kontribusi yang 
diharapkan dari kinerja universitas dengan mempertimbangkan konteks dinamis ekonomi 
berbasis pengetahuan di mana mereka beroperasi (Magdaniel et al., 2019). Beberapa studi 
berkaitan dengan pengembangan perguruan tinggi melalui berbagai strategi, termasuk 
mengembangkan peta jalan manajemen di negara bagian Universitas Yordania (Almohtaseb 
et al., 2019), mengembangkan berbagai inovasi (Magdaniel et al., 2019), berkembang 
informasi (Den Heijer & Magdaniel, 2018), mencari tantangan dan peluang untuk 
manajemen universitas (Mian et al., 2020), dan mengintegrasikan kelestarian lingkungan ke 
dalam universitas (Ralph & Stubbs, 2014).. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif paradigma naturalistik dengan tipe 
model studi kasus. Desain penelitian dikembangkan selama proses penelitian. Dengan 
penelitian kualitatif, peneliti menilai bahwa pemilihan strategi pengembangan budaya 
akademik dan keagamaan dalam menghasilkan lulusan yang berkarakter Ulul Albab. 
Penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman. Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data, dengan 
alur tahapan: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang difokuskan pada strategi pengembangan budaya 
akademik yang bersinergi dengan budaya keagamaan perguruan tinggi Islam di Indonesia 
dalam menciptakan lulusan yang berkarakter Ulul Albab dapat ditemukan hal-hal sebagai 
berikut: 1) Mengintegrasikan agama dan ilmu pengetahuan (science); 2) Mengintegrasikan 
Perguruan Tinggi dan Ma'had atau Pesantren; 3) Penguatan orientasi pembentukan Ulul 
Albab; 4) Menetapkan standar keberhasilan Ulul albab; 5) Menetapkan tujuan dan 
komitmen; 6) Bertekad selalu membawa semua orang; 7) Membangun budaya puasa; 8) 
Terbuka, dialog timbal balik dan nasihat; 9) Berorientasi kesamaan dan kebersamaan; 10) 
kepemimpinan yang tepat dan kuat melalui pendekatan spiritual, emosional, intelektual, 
dan sosial; 11) Mengembangkan budaya menulis dan meneliti; dan 12) Menciptakan inovasi 
baru secara terus menerus. 

Di antara poin-poin kuncinya adalah: pertama, tentang penganugerahan Al-Qur'an 
kepada orang-orang yang berilmu, di antaranya adalah: 1) Wahyu Al-Qur'an yang turun 
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pada masa-masa awal untuk mendorong manusia menuntut ilmu. 2) Tugas manusia sebagai 
khalifah Tuhan di bumi akan berhasil jika memiliki ilmu. 3) Umat Islam yang baik tidak 
pernah berhenti menambah ilmu. 4) Orang yang berilmu akan dimuliakan oleh Allah SWT. 
Selain memberikan apresiasi kepada mereka yang memiliki ilmu, poin penting lainnya yang 
dijelaskan Al-Qur'an adalah bahwa: 1) Iman seorang muslim tidak akan kokoh jika tidak 
didukung dengan ilmu, maupun amalan. 2) Tugas Khilafah dia tidak bisa berhasil jika tidak 
berdasarkan ilmu. 

Budaya akademik sebagai subsistem pendidikan tinggi memegang peranan penting 
dalam upaya membangun dan mengembangkan budaya dan peradaban masyarakat (civil 
society) dan sivitas akademika bangsa secara keseluruhan. Meningkatkan budaya akademik 
perguruan tinggi bukanlah pekerjaan yang mudah, karena menyangkut mentalitas civitas 
akademika yang terlibat di dalamnya. Memang, fungsi budaya akademik akan tercermin 
dalam fungsi pembelajaran. 

Kepemilikan budaya akademik seharusnya menjadi idola semua insan akademisi 
pendidikan tinggi, dosen dan mahasiswa. Gelar akademik tertinggi bagi seorang dosen 
dicapai pada tingkat kemampuan akademik guru besar. Muhadjir Effendi menawarkan dua 
pendekatan untuk mewujudkan kampus unggul agama, yaitu pendekatan formal. 
Pendekatannya berupa kegiatan kurikuler (kegiatan mengajar tatap muka di dalam kelas). 
Pendekatan Non Formal adalah pendekatan yang berbentuk kegiatan ekstrakurikuler. 

Diantara sekian banyak langkah dalam menciptakan kampus yaitu dengan kegiatan 
kurikuler yang bernuansa islami. Kegiatan ini untuk kampus yang selama ini diminati oleh 
masyarakat. Kemudian untuk kampus yang kurang diminati untuk terciptanya kampus 
religi maka kami tunjukkan beberapa kampus yang ada di negara kita sendiri, seperti 
kampus yang ada dalam membuat kampus religi untuk menjadikan kampus bebas asap 
rokok, membudayakan salam ketika bertemu dan lain-lain. 

Bagi pihak kampus yang kurang diminati bisa juga membuat perguruan tinggi agama 
dengan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan tersebut banyak sekali, antara lain: 1) Melakukan 
pengajian rutin seminggu sekali. 2) Mengenakan pakaian Islami. 3) Meramaikan hari besar 
Islam, seperti dianiaya, peringatan tahun baru Islam dan lain sebagainya. 4) 
Membudayakan shalat. 

Dari keseluruhan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
model temuan penelitian tentang strategi perguruan tinggi Islam untuk mengembangkan 
budaya akademik yang bersinergi dengan budaya agama dalam membangun visinya 
melahirkan sarjana Intelek Profesional. Temuan dari model penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Strategi Pengembangan Budaya Akademik dan Religius Dalam 
Menghasilkan Lulusan Berkarakter Ulil Albab. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, temuan dan pembahasan, maka hasil penelitian ini 
dapat diringkas sebagai berikut: strategi pengembangan akademik dan budaya keagamaan 
dapat dilakukan melalui: 1) Mengintegrasikan agama dan ilmu pengetahuan (science); 2) 
Mengintegrasikan Perguruan Tinggi dan Ma'had/pondok pesantren; 3) Penguatan orientasi 
pembentukan Sarjana Ulul Albab; 4) Menetapkan standar keberhasilan Sarjana Ulul albab; 
5) Menetapkan tujuan dan komitmen; 6) Bertekad selalu membawa semua orang; 7) 
Membangun budaya puasa; 8) Terbuka, dialog timbal balik dan nasihat; 9) Berorientasi 
kesamaan dan kebersamaan; 10) kepemimpinan yang tepat dan kuat melalui pendekatan 
spiritual, emosional, intelektual, dan sosial; 11) Mengembangkan budaya menulis dan 
meneliti; dan 12) Menciptakan inovasi baru secara terus menerus. Model tersebut 
merupakan model hasil penelitian temuan penelitian merupakan strategi pengembangan 
budaya akademik dan keagamaan di perguruan tinggi Islam untuk melahirkan lulusan 
yang berkarakter Ulul Albab  
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